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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas karbon 

aktif sekam padi dan kulit pisang kepok sebagai adsorben terhadap kualitas air 

sungai lais di kota palembang. Sungai lais merupakan anak Sungai Musi yang 

memiliki panjang 50 kilometer. Penelitian ini dilakukan menggunakan karbon 

aktif sekam padi dan karbon aktif kulit pisang kepok yang diaktivasi 

menggunakan CH3COOH dengan konsentrasi 1 N 20% kemudian di adsorpsikan 

pada air sungai lais. hasil penelitian didapatkan bahwa karbon aktif sekam padi 

dan karbon aktif kulit pisang kepok mampu menurunkan kadar TSS dari 571 ppm 

menjadi  27 ppm, kadar Fe (besi) dari 0,8 ppm menjadi 0,0 ppm dan pH dari 7,7 

menjadi 7,1. disimpulkan bahwa karbon aktif kulit pisang kepok lebih efektif 

daripada karbon aktif sekam padi dalam mengurangi kadar pencemaran air sungai. 

Pada penelitian ini analisis kandungan Fe dilakukan dengan menggunakan metode 

Atomic Absorption Spectroscopy (AAS). Sedangkan untuk menentukan kadar TSS 

menggunakan analisis gravimetri. 

Kata kunci :  Karbon Aktif, Sekam Padi, Kulit Pisang Kepok, Air Sungai Lais. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness comparison between rice 

husk activated carbon and kepok banana peel as an adsorbent on the water 

quality of the Lais River in Palembang City. Lais River is a tributary of the Musi 

River which has a length of 50 kilometers. This research was conducted using rice 

husk activated carbon and kepok banana skin activated carbon which had been 

activated using CH3COOH with a concentration of 1 N 20% and then adsorbed 

on Lais river. The results of the study it was found that activated carbon from rice 

husks and activated carbon from kepok banana peels were able to reduce TSS  

levels from 571 ppm to 27 ppm, Fe (iron) levels from 0.8 ppm to 0.0 ppm and pH 

from 7.7 to 7.1. So it can be concluded that the activated carbon of kepok banana 

skin is more effective than the activated carbon of rice husk in reducing river 

water pollution levels. In this study the analysis of Fe content was carried out 

using the Atomic Absorption Spectroscopy (AAS) method. Meanwhile, to 

determine TSS levels using gravimetric analysis. 

Keywords : Activated Carbon, Rice Husk, Kepok Banana Peels, Lais River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Air adalah salah satu unsur penting dalam membentuk kehidupan manusia, 

hewan, dan tumbuhan. Tanpa air tidak mungkin ada kehidupan di muka bumi ini. 

Air merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan teknologi dan 

budaya. Di mana terdapat pemukiman, desa maupun kota, sudah pasti ada sumber 

air. Meskipun begitu terkadang manusia tidak pernah peduli dari mana air di muka 

bumi ini berasal, mereka pun tidak memperdulikan tentang ketidaktersediaan air 

di muka bumi. (Musarofah, S. 2021) 

Besi merupakan logam yang berasal dari bijih besi dan jarang ditemukan 

dalam keadaan unsur bebas. Besi merupakan logam yang eksistensinya tergolong 

jumlah besar. Logam jenis besi ini menempati urutan kedua setelah alumunium 

sebagai logam yang paling banyak ditemukan. Hal ini disebabkan adanya 

beberapa faktor diantaranya ketersediaan besi di permukaan bumi tergolong 

sangat besar. Elemen ini dapat dijumpai hampir pada setiap lapisan geografis dan 

semua kandungan air. Pada umumnya air dapat melarutkan zat besi (Parwati, H. 

2019). 

Pada tahun 2010, Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

No.492/MENKES/PER/IV/2010 mengumumkan sebuah peraturan tentang syarat-

syarat dan kepengawasan kualitas air serta menerapkan standar baku mutu air 

yang dapat  diminum sehingga menunjukkan bahwa air tersebut bersih dan telah 

memenuhi persyaratan kesehatan. Standar nilai baku mutu suatu logam besi yang 

terdapat didalam air yaitu maksimal 0.3 mg/l. Apabila kadar besi (Fe) melebihi 

nilai baku mutu yang telah ditetapkan, maka air tersebut tidak dapat memenuhi 

syarat kesehatan dan harus melalui proses  pengolahan air bersih sebelum dipakai 

untuk keperluan sehari-hari terutama untuk konsumsi sehari-hari. 

Kandungan bahan-bahan kimia yang ada di dalam air dapat mempengaruhi 

kesesuaian penggunaan air. Secara umum sifat kimia air meliputi pH, alkalinitas, 

kation dan anion terlarut dan kesadahan (Suripin, 2001). Parameter pH 

menyatakan intensitas kemasaman atau alkalinitas dari suatu cairan encer, dan 



mewakili konsentrasi hidrogen ionnya. Parameter pH sangat penting dalam 

menganalisa kualitas air sebab akan berpengaruh terhadap pemrosesan secara 

biologis dan kimia di dalamnya. Air yang di peruntukkan sebagai keperluan 

konsumsi sebaiknya memiliki pH netral (di angka 7) karena nilai pH berhubungan 

dengan efektifitas klorinasi. pH pada prinsipnya dapat mengatur keseimbangan 

proporsi suatu kandungan antara karbon dioksida, karbonat dan bikarbonat 

(Chapman, 2000). 

Derajat keasaman (pH) air yang berada dibawah angka 6,5 atau pH asam 

dapat menyebabkan peningkatan korosifitas pada benda-benda logam, serta 

menimbulkan rasa logam yang menyengat dan dapat menyebabkan beberapa 

bahan kimia menjadi racun yang mengganggu kesehatan tubuh (Sutrisno, 2006). 

TSS merupakan materi atau bahan tersuspensi yang menyebabkan 

kekeruhan air terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik yang terutama 

disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa badan air (Effendi, 2003). 

Ion yang paling umum adalah kalsium, fosfat, nitrat, natrium, kalium, magnesium, 

bikarbonat, karbonat dan klorida. Bahan kimia dapat berupa kation, anion, 

molekul atau aglomerasi dari ribuan molekul. Sumber untuk TDS dalam perairan 

adalah limpahan dari pertanian, limbah rumah tangga dan juga limbah pabrik. 

Perubahan dalam konsentrasi TDS dapat berbahaya karena akan menyebabkan 

perubahan salinitas, perubahan komposisi ion-ion, dan toksisitas masing-masing 

ion. Perubahan sanitasi dapat mengganggu keseimbangan biota air, biodiversitas, 

menimbulkan spesies yang kurang toleran, dan menyebabkan toksisitas yang 

tinggi pada tahapan hidup suatu organisme (Weber-Scannel and Duffy, 2007). 

Kondisi Air Sungai Lais di Kota Palembang memiliki kadar pH sebesar 

7,62 sedangkan Fe sebesar 0,782 ppm dan TSS sebesar 571 ppm. Saya 

memperoleh data tersebut setelah saya mengambil sample air Sungai Lais yang 

kemudian saya analisa di Laboratorium Politeknik Negeri Sriwijaya. Dari data 

tersebut menunjukan bahwa parameter air untuk di gunakan untuk kehidupan 

sehari-hari tidak efisen mengingat warga yang ada di Kota Palembang yang masih 

banyak menggunakan air sungai tersebut untuk kehidupan sehari-hari seperti 

mandi maupun mencuci.  



Pemanfaatan kulit pisang kepok sebagai karbon aktif adalah karena 

Indonesia memiliki produksi pisang yang tinggi, sehingga menghasilkan banyak 

limbah kulit pisang. Karbon aktif memiliki efektivitas dalam mengurangi limbah 

cair, namun harganya mahal. Limbah kulit pisang kepok yang murah dan 

melimpah dapat digunakan sebagai bahan alternatif untuk karbon aktif sebagai 

adsorben (Mirsa, 2013).  

Sedangkan sekam padi merupakan bahan yang melimpah dan murah yang 

dapat diubah menjadi karbon aktif untuk berbagai aplikasi. Sekam padi memiliki 

potensi untuk diubah menjadi karbon aktif yang memiliki porositas tinggi 

(Ahiduzzaman, 2016). Karbon hasil dari sekam padi memiliki distribusi dan 

ukuran pori yang berbeda dibandingkan dengan substrat lain, sehingga dapat 

memberikan aktivitas katalitik yang lebih tinggi. (Dexerials, 2017).  

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk memanfaatkan limbah 

sekam padi dan kulit pisang kepok untuk di jadikan karbon aktif yang dapat di 

gunakan dalam pengolahan air di Sungai Lais di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi berat adsorben terhadap kualitas air? 

2. Bagaimana pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan kulit 

pisang kepok terhadap kualitas air? 

3. Berapakah penurun persentase kadar besi (Fe), pH dan TSS pada kandungan 

air sungai lais setelah dilakukan penyaringan dengan karbon aktif dari sekam 

padi maupun penyaringan dengan karbon aktif dari kulit pisang kepok? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitiannya untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi berat adsorben terhadap kualitas air. 

2. Untuk mengetahui pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan 

kulit pisang kepok terhadap kualitas air. 



3. Untuk mengetahui penurunan persentase kadar besi (Fe),pH dan TSS air 

sungai Lais setelah dilakukan penyaringan dengan karbon aktif dari sekam 

padi maupun penyaringan dengan karbon aktif dari kulit pisang kepok. 

 

1.4.Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat meminimalkan jumlah limbah sekam padi dan kulit pisang kepok yang 

dapat digunakan untuk karbon aktif. 

2. Dapat mengetahui efektivitas penggunaan karbon aktif dari sekam padi dan 

karbon aktif dari kulit pisang kepok dalam pencemaran logam besi (Fe), pH 

dan TSS pada air Sungai Lais. 

3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengolahan limbah 

cair industri. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan menjadi dan memberi wawasan 

baru tentang kegunaan karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok 

yang dapat memperbaiki mutu air sungai lais.  
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